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ABSTRACT

The purpose of this study was to prove the existence of the positive effect of
application search solve create and share learning model on the mastery of basic
competency of analyze the state strategy in the fight threats to establish national
integration in a frame of Bhinneka Tunggal Ika in the 11th graders of SMA Negeri 6
Surakarta in the School Year of 2015/2016. This research was conducted using
quantitative methods experiment with models Posttest Only Control Design. The
population of research was the 11th graders of SMA Negeri 6 Surakarta in the School
Year of 2015/2016. The sample selected was 11th of IPS 4 grade served as experiment
class and 11th IPS 3 as control class. The sampling technique using cluster random
sampling. Techniques of collecting data used were observation for X variable and test
for Y variable.Technique of analyzing data used was one-predictor regression
analysis. The results showed that there there was a positive effect of application
search solve create and share learning model (X) on the mastery of basic competency
of analyze the state strategy in the fight threats to establish national integration in a
frame of Bhinneka Tunggal Ika (Y) in the 11th graders of SMA Negeri 6 Surakarta in
the school year of 2015/2016 as evidenced by the results the correlation coefficient
where rhitung> rtabel or 0.607> 0.361 means that Ho is rejected, Ha accepted. The
magnitude of the effect of variable X to Y is shown by the calculation of the
contribution of determination of 31.4%. The regression equation equation = 21.785 +
1.316 X. The conclusion of this study that there was a positive effect application
search solve create and share learning model on the mastery of basic competency of
analyze the state strategy in the fight threats to establish national integration in a
frame of Bhinneka Tunggal Ika in the 11th graders of SMA Negeri 6 Surakarta in the
school year of 2015/2016.
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PENDAHULUANPendidikan di Indonesiadiselenggarakan sesuai dengan sistempendidikan nasional yang ditetapkandalam Undang-Undang No. 20 tahun2003 tentang Sistem PendidikanNasional. Pendidikan nasional adalahpendidikan berdasarkan Undang-Undang Dasar dan Pancasila yangberakar pada nilai-nilai agama,kebudayaan nasional Indonesia dantanggap terhadap tuntutan perubahanzaman. Pendidikan merupakan bagiandari upaya mencerdaskan kehidupanbangsa.Sekolah sebagai suatu institusiatas lembaga pendidikan idealnyaharus mampu melakukan prosesedukasi, sosialisasi, dan transformasi.Sekolah yang bermutu adalah sekolahyang mampu berperan sebagai prosespendidikan yang menekankan padakegiatan pendidik, prosesbermasyarakat bagi peserta didik danmerupakan wadah proses perubahantingkah laku ke arah yang lebih baik. Didalam dunia pendidikan, matapelajaran Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan atau PPKn memilikiperanan yang sangat penting. Hal inidibuktikan dengan diwajibkannyamata pelajaran ini untuk diajarkan daritingkat pendidikan dasar hingga ketingkat perguruan tinggi.Branson dalam Winarno(2013:19) mengemukakan bahwa

“Didalam Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan mengandung tigakomponen yaitu pengetahuankewarganegaraan (civic knowledge),keterampilan kewarganegaraan (civic
skills) dan karakter kewarganegaraan(civic disposition)”. Maka dari itu,Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan tidak hanyamenuntut penguasaan atas materi sajatetapi siswa juga dituntut mampumemiliki karakter dan keterampilankewarganegaraan.Kualitas proses belajar mengajarmerupakan salah satu faktor yangberpengaruh terhadap penguasaankompetensi dasar siswa. Kualitasproses belajar mengajar adalah bentukpelaksanaan dari strategipembelajaran yang dirancang olehguru. Salah satunya melaluipenggunaan model pembelajarandalam kegiatan belajar mengajar.Pada kenyataannya modelpembelajaran yang diterapkan gurudalam proses belajar-mengajarcenderung masih bersifat konvensionaldan pasif dimana proses pembelajaranPPKn lebih berorientasi kepadapenyampaian pengetahuan (transfer of
knowledge) dari guru kepada pesertadidik, sehingga guru lebih berperansebagai pusat kegiatan belajar,sementara siswa sebagai peserta pasifyang hanya menerima materi. Dalamposisinya sebagai penyampai materi,
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guru cenderung kurang peka terhadapperkembangan masyarakat yangterjadi sehingga materi pembelajaranseringkali lepas dari konteks dansituasi nyata dalam lingkungan sosialsiswa. Pun sama halnya denganpemberian materi dan contoh-contohyang disampaikan oleh guru yangcenderung sama setiap tahunnyasehingga akan membuat siswa kurangpeka terhadap berbagai hal terbaruyang terjadi. Selain itu, seringkali diakhir pembelajaran guru tidakmembahas tugas yang telah diberikankepada siswa dan tidak memberikanpenguatan materi. Kondisi demikianmenyebabkan siswa tidak mengetahuiapakah hasil pekerjaannya benar atautidak. Hal ini tentunya akan membuatsiswa tidak terangsang untukmengembangkan kemampuan berfikirkritis dan kreatif sehingga turutmempengaruhi penguasaankompetensi dasar siswa yangditunjukkan melalui hasil belajar yangakan diperoleh siswa.Dengan kondisi yang demikiancukup berpengaruh terhadappenguasaan materi dan hasil belajaryang diperoleh siswa. Hal iniditunjukkan dengan data hasil analisisterhadap nilai ulangan harian padasalah satu materi mata pelajaran PPKndi SMA Negeri 6 Surakarta pada siswakelas XI Tahun Ajaran 2015/2016bahwa masih banyaknya siswa yang

belum mampu memperoleh nilaimelebihi batas Kriteria KetuntasanMinimal (KKM) yaitu 75 atau dengankata lain masih banyak siswa yangbelum tuntas pada mata pelajaranPPKn.Salah satu usaha untukmeningkatkan penguasaan kompetensidan hasil belajar siswa adalah denganmelibatkan siswa secara aktif dalamproses pembelajaran. Hal ini dapatdilakukan dengan menerapkan modelpembelajaran search solve create and
share didalam proses belajar mengajarmata pelajaran PPKn. Penggunaanmodel ini membantu guru dalammengambarkan pemikiran yangkreatif. Model pembelajaran search
solve create and share melibatkansiswa dalam mengeksplorasi situasiyang baru, mengingat pertanyaan yangmenarik, dan memecahkan masalahyang realistis. Dengan menggunakanmodel pembelajaran search solve
create and share, siswa akan menjadilebih aktif dalam penerapan isimaupun konsep.Tujuan penelitian ini adalahuntuk pengaruh penerapan modelpembelajaran search solve create and
share terhadap penguasaankompetensi dasar MenganalisisStrategi negara dalam MengatasiAncaman Untuk Membangun IntegrasiNasional Dalam Bingkai BhinnekaTunggal Ika dan meningkatkan
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kemampuan siswa pada pembelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan khusunya padapenguasaan kompetensi dasarMenganalisis Strategi negara dalamMengatasi Ancaman UntukMembangun Integrasi Nasional DalamBingkai Bhinneka Tunggal Ika.Hasil penelitian ini diharapkandapat memberikan manfaat untukbeberapa kalangan baik manfaatsecara teoritis maupun secara praktis.Secara teoritis penelitian kuantitatifeksperimen ini dapat memberikansumbangan pengetahuan danpemikiran yang bermanfaat bagiperkembangan ilmu pengetahuan danpendidikan di Indonesia khususnyapada mata pelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan(PPKn).
METODE PENELITIANPada penelitian ini, desain yangakan digunakan adalah menggunakandesain posttest-only control design.Menurut Sugiyono (2015: 112) “Dalamdesain posttest-only control designterdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random.Kelompok pertama diberi perlakuandan kelompok lain tidak. Kelompokyang diberi perlakuan disebuteksperimen dan kelompok yang tidakdiberi perlakuan disebut kelompokkontrol”.Dalam penelitian ini

kelompok kontrol tidak akan diberiperlakuan dengan menggunakanmodel pembelajaran Search Solve
Create and Sharesedangkan padakelompok eksperimen diberikanperlakukan pembelajaran denganmenggunakan modelpembembelajaran Search Solve Create
and Share. Menurut Sugiyono (2012:112) desain penelitian posttest-only
control design adalah sebagai berikut :Keterangan:R : Kelompok eksperimen dankelompok kontrolX : Simbol perlakuan (treatment)O2 : Hasil observasi kelompok yangdiberi perlakuanO4 : Hasil observasi yang tidak diberiperlakuanPopulasi dalam penelitian inikelas XI SMA Negeri 6 Surakarta TahunAjaran 2015/2016. Teknikpengambilan sampel yang digunakanpada penelitian ini adalah probability
sampling. Teknik pengambilan sampelyang digunakan adalah teknik
clusterrandom sampling. Teknikpengambilan sampel dengan cluster
random sampling dilakukan denganpengambilan anggota sampel di dalampopulasi yang dilakukan secara acakberdasarkan kelas. Berdasarkan hasilpengambilan sampel secara acakdiperoleh  kelas XI IPS 4 sebagai kelaseksperimen dan kelas XI IPS 3 sebagaikelas kontrol.
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Teknik pengumpulan datadalam suatu penelitian ataueksperimen dimaksudkan untukmemperoleh bahan-bahan yangrelevan dan reliabel yang digunakanuntuk pengolahan data. Namunsebelum melakukan pengumpulan dataharus jelas variabel yang akan diteliti.Berkaitan dengan variabel penelitian,Sugiyono (2015: 61) menyatakanbahwa “Variabel adalah suatu atributatau sifat atau nilai dari orang, obyekatau kegiatan yang mempunyai variasitertentu yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari dan kemudian ditarikkesimpulannya”. Variabel Bebas(Independent Variabel)dalampenelitian ini adalah modelpembelajaran Search Solve Create and
Share (X). Variabel Terikat (Dependen
Variabel) dalam penelitian ini adalahPenguasaan Kompetensi Dasarmenganalisis Strategi negara dalamMengatasi Ancaman UntukMembangun Integrasi Nasional DalamBingkai Bhinneka Tunggal Ika (Y).Metode pengumpulan data yangdigunakan pada penelitian ini adalahlembar observasi dan tes. Riduwan(2012: 30), “Observasi yaitumelakukan pengamatan secaralangsung ke obyek penelitian untukmelihat dari dekat kegiatan yangdilakukan”. Pada penelitian iniobservasi dilakukan denganberpedoman pada lembar observasi

yang telah disusun oleh peneliti.Lembar Observasi disusunberdasarkan kisi-kisi, dimana kisi-kisidisusun berdasarkan definisi konsepdan definisi operasional modelpembelajaran search solve create and
share yang kemudian diturunkankedalam indikator-indikator. Lembarobservasi terdiri atas kolompernyataan dan kolom skala penilaian.Kolom pernyataan berisi pernyataanpositif maupun pernyataan negatifterkait dengan penerapan modelpembelajaran search solve create and
share pada kelas XI SMA Negeri 6Surakarta.Dalam penelitian ini tes yangdigunakan adaah tes formatif karenapeneliti hanya meneliti pada satupokok bahasan saja yakni kompetensidasar menganalisis strategi negaradalam mengatasi ancaman untukmembangun integrasi nasional dalamBingkai Bhinneka Tunggal Ika yangdiukur melalui kemampuan respondenuntuk menjawab pertanyaan denganmenggunakan tes formatif. Tesformatif yang digunakan padapenelitian ini berupa butir-butir soaltes objektif. Sebelum terbentuk butir-butir soal tes objektif, terlebih dahulupeneliti menyusun kisi-kisi. Kisi-kisidigunakan sebagai panduan dalanpembuatan butir-butir soal tes objektifpenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalam
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mengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika. Butir-butir soaltes objektif merupakan penjabarandari indikator, dimana indikatordisusun berdasarkan kompetensi dasaryang digunakan dalam penelitian yaitumenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika.Teknik analisis data merupakansuatu cara yang digunakan untukmengolah hasil penelitian. Dalampenelitian ini menggunakan teknikstatistik Regresi Satu Prediktor karenapeneliti akan mencari pengaruh antaravariabel yang satu dengan variabelyang lain, dimana masing-masingvariabel berupa data interval. Padapenelitian ini uji persyaratan yangdigunakan adalah uji independen, ujilinieritas. Uji hipotesis yang digunakanpada penelitian ini adalah uji regresisatu prediktor.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASANPenelitian ini dilaksanakan diSMA Negeri 6 Surakarta dengansampel sebanyak 60 siswa. Sampelberasal dari dua kelas, yakni kelas XIIPS 3 dan kelas XI IPS 4. Kelas XI IPS 3sebagai kelompok kelas kontrol yangberjumlah 30 siswa dan kelas XI IPS 4sebagai kelompok kelas eksperimen

yang berjumlah 30 siswa.Pembelajaran pada kelas eksperimenmenggunakan model pembelajaran
searh solve create and share, dan kelaskontrol menggunakan modelpembelajaran konvensional. Namundalam kelas kontrol peneliti hanyamemberikan instrument tes yang telahdiuji validitas dan reabilitasnya.Rancangan dalam penelitian ini,peneliti menggunakan posttest-only
control design.Penelitian mengenaipenerapan Model pembelajaran search
solve create and shareterhadappenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ikatelahdilaksanakan pada tanggal 22 Maretsampai 21 April 2016.Penelitian inidilaksanakan dalam dua kalipertemuan. Setiap pertemuan terdiridari dua jam pelajaran yaitu 2 X 45menit, jadi penelitian ini berlangsungselama 4 X 45 menit.Berdasarkanpenelitian yang dilaksanakan makadata yang diperoleh dari hasilpenelitian diolah, sehingga didapatkanhasil sebagai berikut.1. Hasil Data Penerapan ModelPembelajaran Search Solve Create and
ShareModel pembelajaran search solve
create and share merupakan variabel



PKn Progresif, Vol. 11 No. 2 Desember 2016 419

bebas (X) dalam penelitian ini. Untukmemperoleh data tentang variabel X,peneliti menggunakan instrumenberupa angket tentang respon siswaterhadap metode pembelajaran aktif
Team Quiz. Untuk memperoleh datatentang variabel X, penelitimenggunakan instrumen berupalembar observasi. Lembar observasiterdiri dari 10 butir pernyataandengan skala penilaian 1 sampai 5.Lembar observasi diberikan kepadasampel sebanyak 30 siswa. Adapun

hasil perhitungan lembar observasiadalah sebagai berikut : nilai tertinggi(Xt) = 49, nilai terendah (Xr) = 38, nilairata-rata ( ) = 44,9, modus (Mo) = 47,median (Me) = 46, dan simpanganbaku (S) sebesar 2,951. Untuk rentangnilai (R) = 11, banyaknya kelas (K) =5,878 dibulatkan menjadi 6 agarpenentuan kelas interval lebih sesuaidan panjang kelas sebesar 1,834 yangdibulatkan menjadi 2. Adapundistribusi frekuensi kumulatif variabelX dapat dilihat dalam tabel berikut :Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kumulatif Penerapan Model Pembelajaran
Search Solve Create and Share Pada Siswa Kelas XI IPS 4 SMANegeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016

Interval F Fk < Fk >38-39 2 2 3040-41 3 5 2742-43 3 8 1344-45 5 13 846-47 14 27 548-49 3 30 2
Jumlah 30(Sumber : Data Hasil Penelitian)Berdasarkan tabel distribusifrekuensi penerapan modelpembelajaran search solve create and

share di Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 6Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016,dapat diketahui frekuensi tertinggi 14terdapat pada kelas interval 46-47,sedangkan frekuensi terendah yakni 2terdapat pada kelas interval 38-39.Siswa yang masuk kedalam nilai

interval terendah merasa kesulitandalam hal kerjasama dengankelompok, kurang aktif dalammenyampaikan pendapat, kurangmampu dalam memecahkan masalahmaupun pasif dalam kegiatanpembelajaran. Sedangkan siswa yangmasuk ke dalam nilai interval tinggicukup bisa bekerjasama dalamkelompok, aktif dalam menyampaikan
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pendapat, mampu dalam memecahkanmasalah maupun aktif dalam kegiatanpembelajaran dengan modelpembelajaran search solve create and
share.2. Hasil Data Penguasaan KompetensiDasar Menganalisis Strategi NegaraDalam Mengatasi Ancaman UntukMembangun Integrasi NasionalDalam Bingkai Bhinneka TunggalIkaVariabel penguasaan kompetensidasar menganalisis strategi negaradalam mengatasi ancaman untukmembangun integrasi nasional dalambingkai Bhinneka Tunggal Ikamerupakan variabel terikat (Y) dalampenelitian ini. Untuk memperoleh datatentang variabel Y, penelitimenggunakan instrumen berupa butir-butir soal tes. Peneliti membuat 35

butir soal objektif, soal tes tersebuttelah diujicobakan dan diperoleh 29butir soal tes yang memenuhi syaratvaliditas dan reliabilitas sehingga siapdigunakan untuk mengumpulkan datayang diperlukan dalam penelitianterhadap kelas control maupun kelaseksperimen.Berdasarkan hasil perhitunganinstrument tes pada kelas eksperimendiperoleh nilai tertinggi (Xt) = 90, nilaiterendah (Xr) = 67, nilai rata-rata ( ) =80,9,  modus (Mo) = 77, median (Me) =80, simpangan baku (S) sebesar 6,44,sedangkan untuk rentang nilai (R) =23, banyaknya kelas (K) = 5,878dibulatkan menjadi 6 agar penentuankelas lebih sesuai dan panjang kelas =3,834 dibulatkan menjadi 4. Adapundistribusi frekuensi kumulatif variabelY dapat dilihat pada tabel berikut:Tabel 4.2 Distribusi FrekuensiKumulatif Penguasaan Kompetensi DasarMenganalisis Strategi Negara dalam Mengatasi Ancaman untuk MembangunIntegrasi Nasional dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika Pada Siswa Kelas XI IPS 4SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016
Interval F Fk < Fk >67-70 3 3 3071-74 1 4 2075-78 8 12 1779-82 5 17 1283-86 3 20 487-90 10 30 3
Jumlah 30(Sumber : Data Hasil Penelitian)Berdasarkan tabel distribusifrekuensi penguasaan kompetensi dasar menganalisis strategi negaradalam mengatasi ancaman untuk
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membangun integrasi nasional dalambingkai Bhinneka Tunggal Ikadiketahui frekuensi tertinggi 10, padakelas interval 87-90  sedangkanfrekuensi terendah adalah 1 pada kelasinterval 71-74. Siswa yang memilikinilai terendah kurang mampu dalamhal menganalisis dan menjawab butir-butir soal yang telah disediakan,sedangkan kelompok siswa yangmemiliki nilai tertinggi sudah mampudalam hal menganalisis dan menjawabbutir-butir soal yang telah disediakanBerdasarkan hasil analisis datayang telah diperoleh menunjukkanpenerapan model pembelajaran search
solve create and sharedapatmeningkatkan penguasaan kompetensidasar menganalisis strategi negaradalam mengatasi ancaman untukmembangun integrasi nasional dalambingkai Bhinneka Tunggal Ika padasiswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 6Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016).Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai tesyang diperoleh siswa dengan rata-ratanilai tes kelas eksperimen = 80,9> rata-ratanilai tes kelas kontrol = 65,934.Dilihat dari penguasaan kompetensidasar menganalisis strategi negaradalam mengatasi ancaman untukmembangun integrasi nasional dalambingkai Bhinneka Tunggal Ika padakelas eksperimen yangmenerapkanmodel pembelajaran
search solve create and sharelebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol yangmenggunakan model pembelajarankonvensional.3. Hasil Uji Persyaratan AnalisisPenelitian ini menggunakanteknik statistik Regresi Satu Prediktorkarena peneliti akan mencari pengaruhantara variabel X yaitu modelpembelajaran search solve create and
shareterhadap variabel Y yaitupenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika. Masing-masingvariabel merupakan data interval.Persyaratan pada analisis Regresi SatuPredictor yang harus dipenuhi yaitu :a. Uji IndependenHasil uji independen antaramodel pembelajaran search solve
create and shareterhadap penguasaankompetensi dasar menganalisisstrategi negara dalam mengatasiancaman untuk membangun integrasinasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ikadiperoleh Fhitung =39,305.diperoleh Fhitung = 7,598. Pengujiandilakukan dengan db pembilang 1 dandb penyebut 28 pada taraf signifikansi5% diperoleh Ftabel= 4,20 sehinggaFhitung= 7,598 > Ftabel = 4,20. Dengandemikian, penguasaan kompetensidasar menganalisis strategi negaradalam mengatasi ancaman untukmembangun integrasi nasional dalam
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bingkai Bhinneka Tunggal Ika (Y) tidakindependen atau dependen terhadapmodel pembelajaran search solve
create and share (X). Sehingga modelpembelajaran search solve create and
share dapat memprediksi penguasaankompetensi dasar menganalisisstrategi negara dalam mengatasiancaman untuk membangun integrasinasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika.b. Uji LinieritasUji linearitas ini dimaksudkanuntuk mengetahui apakah adahubungan linier antara variabel X danY ataupun tidak. Hasil uji lineritasantara model pembelajaran search
solve create and shareterhadappenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ikadiperoleh Fhitung =0,67 dan telah dikonsultasikan denganFtabeldengan db pembilang 18 padataraf signifikansi 5% diperoleh Ftabel=2,41 sehingga Fhitung = 0,67 lebih kecildari Ftabel= 2,41 atau 0,67 < 2,41, makaH0 diterima, dan terdapat hubunganyang linier antara variabel modelpembelajaran search solve create and
share(X) dengan variabel penguasaankompetensi dasar menganalisisstrategi negara dalam mengatasiancaman untuk membangun integrasi

nasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika (Y)..c. Hasil Uji HipotesisBerdasarkan hasil perhitungandengan menggunakan rumus product
moment hasilnya diperoleh rxy adalah0,607. Nilai tersebut kemudiandikonsultasikan dengan rtabel denganN=30 pada taraf signifikansi 5% yaitusebesar 0,361.  Dapat dismpulkanbahwa rxy ≥ rtabel, atau 0,607 ≥ 0,361,artinya ada pengaruh antara variabel Xdan variabel Y (H0 ditolak dan Haditerima).Persamaan garis regresi yangdicari yaitu Y = a+bX. hasil perhitunganpersamaan tersebut diperoleh =21,785 + 1,316X. Kemudian hasilperhitungan dari persamaan garisregresi linier tersebutdiinterpretasikan sebagai berikut : Ymenyatakan penguasaan kompetensidasar menganalisis strategi negaradalam mengatasi ancaman untukmembangun integrasi nasional dalambingkai Bhinneka Tunggal Ika padasiswa, X menyatakan modelpembelajaran Search Solve Create and
Share. Variabel  X dapat mempengaruhivariabel Y. Jika X=10 maka = 21,785 +1,316(10) = 34,945. Artinya apabilapengaruh model pembelajaran search
solve create and share10% makapenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangun
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integrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika pada siswasebesar 34,945%.Berdasarkan hasil perhitunganmengenai besaran sumbanganpengaruh model pembelajaran search
solve create and share (X) terhadappenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika (Y) adalah31,4%.. Artinya bahwa 31,4%penguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika pada diri siswadipengaruhi oleh model pembelajaran
search solve create and shareyangditerapkan pada siswa kelas XI IPS 4SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran2015/2016.Berdasarkan hasil analisis datayang telah diperoleh menunjukkanpenerapan model pembelajaran search
solve create and shareterhadappenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika pada siswa kelasXI SMA Negeri 6 Surakarta TahunAjaran 2015/2016. Hal ini dibuktikandengan hasil nilai tes yang diperolehsiswa dengan rata-rata nilai tes kelas

eksperimen = 80,9 > rata-rata nilai teskelas kontrol = 65,934. Dilihat daripenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ikapada kelaseksperimen yang menerapkan modelpembelajaran search solve create and
share lebih tinggi dibandingkan kelaskontrol yang menggunakan modelpembelajaran konvensional.Selanjutnya untuk melihatbesaran pengaruh dapat dilakukananalisis regresi satu prediktor padakelas eksperimen. Adapun besaranpengaruh atau sumbangan modelpembelajaran search solve create and
share (X) terhadap penguasaankompetensi dasar menganalisisstrategi negara dalam mengatasiancaman untuk membangun integrasinasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika (Y) adalah 31,4%. Artinya31,4% kompetensi dasar menganalisisstrategi negara dalam mengatasiancaman untuk membangun integrasinasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika pada diri siswadipengaruhi oleh adanya modelpembelajaran search solve create and
share yang diterapkan pada siswakelas XI IPS 4 SMA Negeri 6 SurakartaTahun Ajaran 2015/2016.Hasil penelitian modelpembelajaran search solve create and
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share dapat meningkatkanPenguasaankompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika diperkuat olehpendapatHamalik dalam Budianto(2013:144) “Bahwa secara operasionalterdapat  lima variabel utama yangberperan, yakni : (1) tujuanpembelajaran, (2) mata pelajaran, (3)metode dan teknik mengajar, (4) gurudan (5)logistic. Semua variabeltersebut memiliki ketergantungan satusama lain da tidak dapat berdiri sendiridalam memberhasikan pembelajaran”(2008:67).Dengan demikian, berdasarkankajian teori yang dikemukakan danhasil dari analisis data dapatdisimpulkan bahwa partisipasi siswadengan menggunakan metodepembelajaran model pembelajaran
search solve create and share mampumemberikan hasil yang lebih baik.Karena siswa yang awalnya kurangmampu dalam hal menganalisis danmemecahkan masalah menjadi mampudalam menganalisis dan memecahkanmasalah serta mampu memberikansolusi sehingga memberikan suasanayang aktif dalam kegiatanpembelajaran. Hal ini juga akanberpengaruh terhadap peningkatanpemahaman dan penguasaan siswa

terhadap materi pelajaran yangdiajarkan.
KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan hasil penelitian,diperoleh data rata-rata nilai tes siswakelas eksperimen 80,9, sedangkanrata-rata partisipasi pada kelas kontrol65,934. Dilihat dari rata-rata nilai tessiswa kelas eksperimen yangmenggunakan model pembelajaran
search solve create and share lebihtinggi dibandingkan dengan kelaskontrol yang menggunakan metodepembelajaran konvensional.Berdasarkan hasil analisis datamengenai pengaruh penerapanmodelpembelajaran search solve create and
share terhadap penguasaankompetensi dasar menganalisisstrategi negara dalam mengatasiancaman untuk membangun integrasinasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika dapat disimpulkanterdapat pengaruh secara positifantara model pembelajaran search
solve create and share denganpenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ikapada siswa kelasXI IPS 4 SMA Negeri 6 Surakarta TahunAjaran 2015/2016. Hal ini didasarkanpada hasil perhitungan penelitianantara variabel X dengan variabel Y
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yang menunjukkan korelasi yangpositif, ditunjukkan dengandidapatkannya rxy = 0,607. Nilaitersebut kemudian dikonsultasikandengan rtabel denganN= 30 pada tarafsignifikansi 5% yaitu sebesar 0,361.Dapat dismpulkan bahwa rxy ≥ rtabel,atau 0,607 ≥ 0,361, artinya adapengaruh antara variabel X danvariabel Y (H0 ditolak dan Ha diterima)..Dengan kata lain ada pengaruh antaravariabel X dengan variabel Y. Makadapat dinyatakan bahwa penerapanmodel pembelajaran search solve
create and share memiliki pengaruhterhadap dengan penguasaankompetensi dasar menganalisisstrategi negara dalam mengatasiancaman untuk membangun integrasinasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ikapada siswa kelas XI IPS 4SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran2015/2016. Adapun untuk besaransumbangan diperoleh besaransumbangan determinan sebesar31,4%. Artinya bahwa 31,4%penguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika pada diri siswadipengaruhi oleh model pembelajaran
search solve create and shareyangditerapkan pada siswa kelas XI IPS 4SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran2015/2016.. Persamaan garis regresi

linier diperoleh persamaan = a + bXyaitu = 21,785 + 1,316 X yangmemiliki Artinya apabila pengaruhmodel pembelajaran search solve
create and share10% makapenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ika pada siswasebesar 34,945%.Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilaksanakan, maka penelitimenyarankan:1. Guru PPKn : Dalam prosespembelajaran mata pelajaranPendidikan Kewarganegaraanhendaknya guru mata pelajaranPendidikan Kewarganegaraandapat memilih dan menerapkanmodel pembelajaran yangmelibatkan peran aktif siswa,sehingga akan menciptakansuasana pembelajaran yangmenyenangkan. Hal ini akanmembantu meningkatkanpenguasaan siswa terhadapkompetensi dasar yang hendakdicapai. Salah satu modelpembelajaran yang dapat dipilihdan diterapkan guru mata pelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan untukmeningkatkan penguasaankompetensi dasar siswa adalahmodel pembelajaran search solve



Ismi Eka, Rini Triastuti & Hassan Suryono: pengaruh penerapan model…426

create and share khusunya dalampenguasaan kompetensi dasarmenganalisis strategi negara dalammengatasi ancaman untukmembangun integrasi nasionaldalam bingkai Bhinneka TunggalIka.2. Siswa : Menganalisis hasilpenelitian penerapan modelpembelajaran search solve create
and share terhadap penguasaankompetensi dasar menganalisisstrategi negara dalam mengatasiancaman untuk membangunintegrasi nasional dalam bingkaiBhinneka Tunggal Ikamampumenumbuhkan sikap kritisdan rasa ingin tahu, kemampuanuntuk memberikan pemecahanmasalah dalam, meningkatkankeberanian siswa untuk tampil didepan kelas serta mampumenyampaikan pendapatnya sertameningkatkan penguasaan siswaterhadap suatu kompetensi dasar.Hal tersebut diharapkan siswadapat berperan aktif selama prosesbelajar mengajar supayapenguasaan kompetensi dasardapat dicapai dengan maksimal.3. Sekolah : Berdasarkan hasilpenelitian diatas lingkungansekolah sangat memiliki dampakterhadap perkembangan siswa.Pihak sekolah perlu meningkatkansarana dan prasarana seperti ruang

kelas yang nyaman, ruangperpustakaan yang lengkap sertamedia pendidikan yangdikelompokkan menjadiaudiovisual yang menggunakan alatpenampil dan media yang tidakmenggunakan alat penampil yangbisa mendukung proses belajarmengajar agar tercipta suasanamenyenangkan di kelas dan siswalebih tertarik untuk mengikutipelajaran. Selain itu, pihak sekolahperlu memberikan pemahamankepada guru mata pelajaran untuklebih kreatif dalam melaksanakankegiatan belajar di kelas.4. Peneliti Lain : Berdasarkanpenelitian diatas diketahui besaransumbangan penerapan modelpembelajaran search solve create
and share terhadap penguasaankompetensi dasar diketahui sebesar31,4% sedangkan 68,6% lainnyadipengaruhi oleh faktor lain,sehingga peneliti menyarankankepada peneliti lain untukmelakukan penelitian pengaruhsikap terhadap belajar, gurusebagai pembelajar serta saranadan prasarana pembelajaranterhadap penguasaan kompetensidasar menganalisis strategi negaradalam mengatasi ancaman untukmembangun integrasi nasionaldalam bingkai Bhinneka TunggalIka.
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